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I. PENDAHULUAN

Dalam rangka kegiatan KKN-KLB 2020 (Kuliah Kerja Nyata-Kondisi Luar Biasa 2020) yang dilaksanakan oleh Universitas Mulawarman, penulis perlu untuk menawarkan program pengabdian kepada masyarakat untuk bisa membantu masyarakat di Tenggarong pada khususnya. Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini penulis ajukan kepada Mahasiswa yang sedang melaksanakan KKN-KLB 2020 untuk mereka terapkan di masyarakat dalam rangka memberikan masukan yang bermanfaat demi perkembangan daerah.

 1.1 Analisis situasi Kota Tenggarong
	Timbulnya inisiasi pengabdian kepada masyarakat berupa pengenalan Bahasa Inggris kepada masyarakat adalah karena penulis mendapat informasi dari media masa dan pemerintah daerah setempat bahwa kota Tenggarong adalah salah satu destinasi wisata di Kalimantan Timur. Sebagai daerah yang dipromosikan untuk dikunjungi turis baik lokal, nasional, maupun internasional, bahasa untuk berkomunikasi memegang peranan sangat penting. Salah satu bahasa Internasional yang dikenal luas di seluruh dunia adalah Bahasa Inggris. Oleh karena itu Bahasa Inggris perlu diperkenalkan dengan membiasakan masyarakat membaca petunjuk di tempat umum dengan menggunakan dua bahasa (Bilingual) dan melalui pendidikan. 
	Sebagai gambaran umum mengenai kota Tenggarong yang terletak di provinsi Kalimantan Timur, penulis melakukan penelusuran informasi dari internet dan pengetahuan umum. Tenggarong adalah ibukota Kabupaten Kutai Kartanegara, yang merupakan kabupaten terbesar di Kalimantan Timur. Wilayah tenggarong terbagi atas 12 Kelurahan dan 2 Desa. Luas wilayah mencapai 398,10 km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 114.307. Secara geografis, Kota Tenggarong terletak pada 116°47' - 117°04' Bujur Timur dan 0°21' - 0°34' Lintang Selatan. Tenggarong di lewati oleh aliran sungai Mahakam yang merupakan salah satu sungai terbesar di Kalimantan timur. Kondisi lahan di tenggarong cenderung lahan rawa di daerah dataran dekat tepian sungai. (https://id.wikipedia.org/wiki/Tenggarong,_Kutai_Kartanegara).
	Adapun ketertarikan wisatawan mengunjungi Kota Tenggarong adalah terdapatnya beberapa obyek wisata yang merupakan peninggalan Kesultanan Kutai Kartanegara ing Martadipura yang tersimpan di Museum Mulawarman dan Makam Raja-Raja Kutai. Selain Museum Mulawarman, peninggalan berupa seni dan budaya dapat pula ditelusuri lewat Museum Kayu Tuah Himba dan Ladaya (Ladang Budaya). Wisatawan yang tertarik menikmati keindahan alam bisa berkunjung ke Pulau Kumala melalui Jembatan Repo-Repo dan puncak Bukit Biru Tenggarong. Pelajar yang tertarik mempelajari alam semesta bisa mengunjungi Planetarium Jagad Raya. Selain obyek wisata ini, wisatawan juga bisa menikmati keindahan Kota Tenggarong yang bersih dan damai. Kita bisa menikmati keindahan Sungai Mahakam yang mengalir disepanjang Kota Tenggarong yang menghubungkan Kota Tenggarong dan wilayah lainnya di Kabupaten Kutai Kartanegara. 
	
 1.2 Masalah Pengabdian Kepada Masyarakat
Bahasa Inggris memang bukan lagi menjadi bahasa yang asing di masyarakat. Sebagian besar masyarakat di perkotaan mengenal bahasa Inggris sebagai bahasa asing atau bahasa internasional yang digunakan secara luas di dunia. Bahkan pendidikan formal di Indonesia memasukan mata pelajaran Bahasa Inggris di dalam kurikulumnya. Namun jika ditelusuri, masyarakat belum terbiasa berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan dengan bahasa ini. Padahal dalam menghadapi era globalisasi saat ini, kemampuan untuk bisa berkomunikasi itu sangat penting agar kita bisa berkompetisi dan survive berdampingan dengan bangsa lain. Melalui informasi dari TabloidBintang.com yang ditulis oleh Gultom (2018)  kemampuan berbahasa Inggris orang Indonesia masih rendah.  Indonesia menduduki peringkat ke-51 dari 88 negara di dunia, dengan penurunan skor menjadi 51,58 dari 52,14 pada tahun lalu. Skor ini menempatkan Indonesia pada posisi ke-13 dari 21 negara di Asia dan berada di bawah nilai rata-rata kecakapan Bahasa Inggris kawasan Asia sendiri (53,94). Data ini adalah laporan hasil penelitian EF English Proficiency Index (EPI) atau EF EPI. Laporan ini disusun berdasarkan analisa data dari hasil tes bahasa Inggris yang dilakukan melalui tes online gratis pertama di dunia, yaitu EF SET (Standard English Test). (https://www.tabloidbintang.com/gaya-hidup/read/118915/ternyata-kemampuan-bahasa-inggris-orang-indonesia-masih-rendah).
Dari hasil pengamatan penulis terhadap masyarakat di Kota Tenggarong, dirumuskanlah permasalahan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana membuat petunjuk di tempat umum dengan menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia untuk memperkenalkan dan membiasakan bahasa Inggris ke masyarakat?
2. Bagaimana menyusun buku belajar bahasa Inggris dengan cara mudah dan menyenangkan untuk sarana belajar bagi anak dan masyarakat?

1.3. Solusi yang Ditawarkan
Sebagai destinasi wisata mancanegara, komunikasi untuk memperkenalkan daerah dan melayani wisatawan yang berkunjung sangatlah penting. Dari hasil pengamatan di obyek wisata, telah sebagian menggunakan bahasa Inggris sebagai petunjuk dan alat komunikasi. Namun penulis merasa perlu untuk melengkapi petunjuk berbahasa Inggris dari gerbang masuk Kota Tenggarong hingga batas akhir wilayahnya, termasuk juga tanda-tanda lalu lintas di jalan raya, dan petunjuk berupa perhatian, peringatan, dan pengumuman. Dalam hal ini akan digunakan dua bahasa (bilingual) sehingga masyarakat umum yang tidak mengenal bahasa Inggris bisa belajar bahasa Inggris dari kebiasaan mengamati tulisan.
	Selain memperkenalkan Bahasa Inggris ke masyarakat lewat tulisan yang mereka bisa jumpai di tempat umum, penulis juga ingin berbagi ilmu lewat pendidikan informal. Ada keinginan untuk memberi pelatihan masyarakat lewat jalur formal, namun keterbatasan komunikasi di masa pandemic covid-19 menghalangi penulis untuk terjun langsung ke institusi pendidikan. Disamping itu, keterbatasan menggunakan teknologi modern dalam pembelajaran serta jaringan komunikasi merupakan salah satu hambatan yang mendasar. Oleh karena itu, penulis berinisiasi membuat buku belajar Bahasa Inggris dengan cara mudah dan  menyenangkan. Sasarannya adalah anak-anak dan masyarakat yang tertarik untuk belajar bahasa asing.
 	Dalam masa pandemic covid-19 saat ini, pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan secara daring dengan mendeskripsikan apa yang menjadi permasalahan, tujuan, sasaran, dan solusi yang ditawarkan. Dengan perencanaan serta pelaksanaan program ini diharapkan bisa membantu masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan kebiasaan berbahasa Inggris. Penulis mendapat bantuan dari mahasiswa yang sedang melaksanaka program KKN-KLB 2020 Universitas Mulawarman  yang berlokasi di Kota Tenggarong untuk mengajukan, mempresentasikan, dan melaksanakan program pengabdian ini. 

1.4 Sasaran Pengabdian Kepada Masyarakat
Kontribusi pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan memberi manfaat bagi kepentingan masyarakat secara langsung, pemerintah daerah, dan wisatawan. Bagi masyarakat, mereka diperkenalkan dan dibiasakan membaca tulisan yang terpampang di tempat umum dengan dua bahasa yaitu: Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Mereka juga bisa belajar Bahasa Inggris dengan cara yang mudah dan menyenangkan melalui buku yang dibagikan untuk dipelajari secara mandiri. Pemerintah bisa memetik manfaat dari pengabdian ini dengan bisa memperkenalkan dan mengkomunikasikan Kota Tenggarong dari berbagai petunjuk di tempat umum kepada turis, terutama sekali turis asing. Selain itu,  nilai tambah dan penghargaan bagi daerah bila masyarakatnya bisa berkomunikasi dengan bahasa Inggris. Dan kepada para wisatawan asing yang berkunjung ke kota Tenggarong, mereka akan terbantu mengetahui informasi dan petunjuk yang diberikan yang telah ditulis dalam Bahasa Inggris. 
Pengabdian kepada masyarakat ini meliputi upaya menimbulkan kebiasaan masyarakat mengenal Bahasa Inggris melalui petunjuk di tempat umum dan pendidikan informal melalui buku belajar Bahasa Inggris dengan cara mudah dan menyenangkan. Sasarannya adalah kepada anak dan masyarakat luas. Dampak lainnya secara tidak langsung adalah pemerintah daerah kota Tenggarong dan wisatawan asing. Karena keterbatasa keadaan, dana, dan waktu yang tersedia, pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan secara daring yang dibantu pelaksanaannya oleh mahasiswa Universitas Mulawarman yang sedang KKN-KLB 2020 di Kota Tenggarong. Karena tidak bisa langsung terjun ke lapangan, program ini disampaikan ke perangkat kelurahan atau desa untuk selanjutnya diterapkan kepada masyarakat. Adapun kelurahan dimana program ini diaplikasikan meliputi: Kelurahan/Desa Baru, Bukit Biru, Jahab, Loa Ipuh, Loa Ipuh Darat, Loa Tebu, Maluhu, Mangkurawang, Melayu, Panji, Rampak Lumbur, Sukarame, dan Timbau.




II. METODE YANG DIJALANKAN
Sebelum penulis menyajikan produk  berupa peringatan, perhatian, dan pengumuman ditempat umum dalam dua bahasa, serta buku belajar bahasa Inggris yang nantinya akan diterapkan di masyarakat, perlu dirancang metode Pengabdian Kepada Masyarakat yang sesuai dengan kondisi saat ini.
	Rancangan Pengabdian Kepada Masyarakan berupa langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penyusunan, proses, produk dan pelaksanaan. Adapun rancangan yang dipilih adalah berbentuk deskriptif kualitatif dalam hal penyajian bagaimana  penyusunan, proses, produk, dan pelaksanaan. Penulis melukiskan atau menggambarkan langkah-langkah yang dilakukan dengan menggunakan kata-kata atau dengan memberi penjelasan tanpa memaparkan hitungan secara statistik. Ary, Jacobs, dan Razavieh (2002:425) menyatakan bahwa rancangan deskriptif kualitatif berhubungan dengan data berwujud kata-kata atau pemaparan. Data yang dikumpulkan berasal dari pengalaman dan sudut pandang si subyek. Dengan rancangan ini, penulis mengumpulkan data yang dibutuhkan melalui studi pustaka untuk menjawab pertanyaan yang sudah diusulkan dan memaparkan produk dengan cara memberikan uraian berupa narasi.
Penulis yang melakukan pengabdian kepada masyarakat melakukan observasi akan kebutuhan tanda-tanda di tempat umum berupa peringatan/perhatian dan pengumuman dengan bantuan internet tanpa harus ke lapangan. Penulis berasumsi bahwa kebutuhan tanda-tanda di tempat umum yang tersedia di tempat lain ada kemungkinan dibutuhkan pula di tempat penulis melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat, yaitu kota Tenggarong. Demikian pula dengan melakukan observasi terhadap buku-buku belajar bahasa Inggris yang tersedia, yang mungkin sesuai dengan kebutuhan anak dan masyarakat di Tenggarong. Peranan penulis sebagai orang yang melakukan observasi dan analisa kebutuhan serta menghasilkan produk yang masyarakat butuhkan berupa tanda-tanda di tempat umum dengan dua bahasa dan buku belajar bahasa Inggris.
Data yang dibutuhkan berupa tanda-tanda, simbol, dan tulisan yang biasa ditemukan di tempat umum untuk memberikan informasi, peringatan akan bahaya di depan berupa larangan dan akibatnya, serta anjuran. Selain itu, data untuk membuat buku belajar disesuaikan dengan kebutuhan anak dan masyarakat. Data yang dibutuhkan berupa kosa kata bahasa Inggris yang mencakup kata benda, kata kerja, kata sifat, kata depan, dan kata keterangan. Ada pula phrasa dan kalimat yang melukiskan situasi tertentu. Sumber data untuk memperoled data tersebut adalah buku, artikel, gambar, dan sumber dari internet.
Penulis melakukan beberapa langkah untuk mengumpulkan data yang dimaksud. Berikut ini tahap-tahapan proses pengumpulan data berupa perencanaan, proses, dan produknya:
1. Melakukan observasi kebutuhan akan data berupa tanda, symbol, dan tulisan berupa peringatan/perhatian/pengumuman yang biasa dijumpai di tempat umum.
2. Menerjemahkan data tersebut dalam bahasa Inggris.
3. Membuat desain bagaimana menampilkan data tersebut bila diletakkan di tempat umum.
4. Melakukan observasi kebutuhan akan kosa kata, frasa, dan kalimat, serta gambar yang akan dimuat dalam buku belajar.
5. Merancang dan menyusun buku belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan anak dan masyarakat, yaitu buku yang mudah, sederhana, dan menyenangkan untuk dipelajari secara mandiri. 
6. Menyunting dan merevisi, serta menjilid buku belajar tersebut.

III. PELAKSANAAN PROGRAM DAN EVALUASI
	Dalam Pengabdian Kepada Masyarakat ini dihasilkan dua produk sebagai berikut:
3.1 Petunjuk di Tempat Umum Menggunakan Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia untuk Memperkenalkan dan Membiasakan Bahasa Inggris ke Masyarakat
Telah disampaikan sebelumnya bahwa warning/caution/notice (peringatan/perhatian) bertujuan memberikan peringatan kepada pembaca akan suatu bahaya atau keadaan tidak menyenangkan yang ada di depan. Peringatan atau perhatian ini bisa berbentuk simbol dan informasi tentang yang dilarang, sesuatu atau bahaya apa yang ada di depan, mengapa diperingatkan, dan apa akibatnya bila melanggar peringatan tersebut.  Sedangkan announcement atau pengumuman berfungsi untuk  menyampaikan informasi secara tertulis yang ditujukan  kepada seseorang atau kelompok dengan tujuan untuk membagikan suatu informasi, berita bahagia, atau berita duka.
Peringatan, perhatian, dan pengumuman yang bisa berwujud simbol, tulisan, dan uraian ini biasa ditemui di tempat umum. Ada beberapa jenis petunjuk ini yang biasanya kita jumpai di lokasi tertentu. Oleh karenanya dalam memilih jenis petunjuk yang ditampilkan dalam Pengabdian Kepada Masyarakat ini diklasifikasikan sesuai dengan lokasi yang tepat dan memang tersedia di kota Tenggarong. Penyajian petunjuk di tempat umum ini dalam bentuk tabel berisikan petunjuk tertulis dalam bahasa Inggris, petunjuk tertulis dalam bahasa Indonesia, desain bentuknya, dan lokasi penempatannya. (Petunjuk di tempat umum bisa dilihat pada lampiran 1).

3.2 Buku Belajar Bahasa Inggris Dengan Cara Mudah dan Menyenangkan untuk Sarana Belajar Bagi Anak dan Masyarakat
Buku belajar bahasa Inggris yang dibuat dan disusun sebagai sarana belajar bagi anak dan masyarakat dirancang dengan cara mudah dan menyenangkan. Kata, frasa, dan kalimat yang tertulis di buku disertai dengan gambar yang bagus dan berwarna untuk memudahkan pembelajar memahami maknanya. Adapun topic yang ditampilkan dalam buku belajar ini disesuaikan dengan kearifan lokal dimana masyarakat berada. Ada delapan topic yang disajikan dalam bentuk chapter atau bab: Chapter 1 Welcome to Tenggarong, Chapter 2 Tourist Resorts, Chapter 3 Direction, Chapter 4 Activities, Chapter 5 Social Interaction, Chapter 6 Culture, Chapter 7 Food and Drink, Chapter 8 Mysterious Things. (Buku Belajar Bahasa Inggris bisa dilihat pada lampiran 2).

3.3 Evaluasi
Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat yang dilaksanakan pada masa pandemi covid-19 merupakan faktor yang sangat menghambat dalam kegiatan ini. Penulis sebagai dosen pembimbing lapangan (DPL) bagi mahasiswa yang KKN di kota Tenggarong tidak bisa berinteraksi langsung dengan perangkat desa dan masyarakatnya. Keterbatasan dengan menggunakan alat komunikasi dan internet memungkinkan terjadinya kesalahpahaman dan misinformasi terhadap program kegiatan ini.
Namun, penulis terbantu melaksanakan kegiatan pengabdian ini dengan dukungan mahasiswa KKN di lokasi Kota Tenggarong dan perangkar desa yang bisa diajak kerjasama dan memahami kondisi yang sedang berlangsung saat ini. Pada umumnya perangkat desa bisa memahami keterbatasan pelaksanaan KKN di masa pandemi covid-19. 
Pada jaman kemajuan di era teknologi dan komunikasi saat ini, komunikasi masih bisa terjalin antara DPL dan mahasiswa, mahasiswa dan perangkat desa, serta DPL dan perangkat desa. Untuk berkomunikasi bisa dilakukan melalui handphone dengan aplikasi whatapps dan zoom meeting. Program masih bisa dilaksanakan dengan memanfaatkan sarana teknologi yang tersedia saat ini. Sebagai tindak lanjutnya, program tetap bisa dilaksanakan dengan menyampaikan produk dalam bentuk edukasi tutorial dalam bentuk media elektronik. 

IV. RANGKUMAN DAN SARAN
6.1 Rangkuman
	Dari hasil Pengabdian kepada masyarakat dapat disimpulkan bahwa:
1. Membuat petunjuk di tempat umum dengan menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia untuk memperkenalkan dan membiasakan bahasa Inggris ke masyarakat telah dilaksanakan dengan menghimpun bahan disesuaikan dengan kebutuhan setempat. Petunjuk di tempat umum ini disajikan dalam bentuk tabel berisikan: petunjuk dalam bahasa Indonesia, petunjuk dalam bahasa Inggris, bentuk dan disain gambar, serta lokasi penempatan. Petunjuk di tempat umum ini terbagi atas enam bagian disesuaikan dengan lokasi penempatannya, yaitu: di Tepian Tenggarong, Museum Tenggarong, Pulau Kumala, Taman Kota Raja, Jalan Raya, dan Museum Kayu.
2.  Menyusun buku belajar bahasa Inggris dengan cara mudah dan menyenangkan untuk sarana belajar bagi anak dan masyarakat telah dibuat dengan gambar, warna, dan huruf yang bisa dilihat dengan mudah. Buku ini berisikan kata, frasa, dan klausa yang mudah untuk dipelajari. Makna yang terkandung dalam kalimat-kalimat yang disajikan erat hubungannya dengan lingkungan sekitar, yaitu kota Tenggarong. Ada delapan topic yang disajikan dalam bentuk chapter atau bab: Chapter 1 Welcome to Tenggarong, Chapter 2 Tourist Resorts, Chapter 3 Direction, Chapter 4 Activities, Chapter 5 Social Interaction, Chapter 6 Culture, Chapter 7 Food and Drink, Chapter 8 Mysterious Things. 

6.2 Saran
	Disarankan kepada masyarakat Tenggarong untuk bersemangat dalam mempelajari Bahasa Inggris sebagai sarana berkomunikasi dengan masyarakat dunia. Kota Tenggarong yang merupakan salah satu destinasi wisata di Kalimantan Timur harus mempersiapkan segala sesuatunya demi menarik minat turis asing. Salah satu yang menjadi pendukung kenyamanan turis asing di kota Tenggarong adalah bisa menjalin komunikasi dengan masyarakat. Produk yang dihasilkan dalam Pengabdian Kepada Masyarakat berupa petunjuk di tempat umum dan buku belajar bahasa Inggris dengan konten kota Tenggarong hendaknya dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya. 
	Kepada pejabat di tingkat kelurahan di wilayah Tenggarong, disarankan untuk berpartisipasi dalam pembelajaran kepada masyarakat. Dengan tersedianya petunjuk di tempat umum dan buku belajar ini, hendaknya dapat menerapkan membuat dan memasang tanda-tanda petunjuk di wilayah kelurahannya. Disamping itu, disarankan untuk mendorong masyarakat mengenal dan belajar Bahasa Inggris melalui buku belajar bahasa Inggris dengan konten kota Tenggarong. Pejabat di kelurahan diharapkan dapat membantu memperbanyak dan mendistribusikannya di wilayahnya masing-masing.

VII. UCAPAN TERIMA KASIH
Saya mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang membantu dalam program pengabdian saya kepada masyarakat, terutama sekali LP2M  Unmul, mahasiswa KKN-KLB 2020, Fakultas Ilmu Budaya Unmul, Para Lurah dan perangkatnya, serta masyarakat yang terlibat dalam membantu melaksanakan program ini. Apresiasi yang luar biasa saya berikan kepada keluarga saya sendiri: suami (Hana Rosmawan) dan kedua anak saya (Debby dan Edgar) yang juga telah banyak membantu dalam menyumbangkan pemikira dan ide, tenaga, serta perhatian dan doa dalam mewujudkan program yang saya rencanakan. Akhir kata, semoga pengabdian kepada masyarakat ini bermanfaat bagi semua pihak. 
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LAMPIRAN
1. CONTOH PETUNJUK DI TEMPAT UMUM
BAGIAN 1
TEPIAN TENGGARONG

Tabel 1 Petunjuk di Tepian Tenggarong
	No.
	Petunjuk dalam Bahasa Indonesia
	Petunjuk dalam Bahasa Inggris
	Bentuk dalam desain 
gambar
	Lokasi Penempatan

	1.
	Dilarang Membuang Sampah 
	Do Not Litter

	
Do Not Litter
Dilarang Membuang Sampah


	[image: ]

	2.
	Tanda Titik Kumpul
	Meeting Point
Sign
	[image: ]
Meeting Point
Titik Kumpul
	

	3.
	Tanda Bukan Area Merokok
	No Smoking Zone
Sign
	


No Smoking Zone
Bukan Area Merokok
	



	4.
	Tanda Area Berjualan
	Market Zone
Sign
	[image: ]



Market Zone
Area Berjualan
	
[image: ]

	
5.
	Tanda Area Parkir Kendaraan
	Parking Zone
Sign
	[image: ]
Parking Zone
Area Parkir Kendaraan
	

	6.
	Informasi Nomer Cepat 
	Hotline Numbers
	[image: ]Police …
Ambulance …
FireFighter …
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	Petunjuk Area Penyebrangan
	Zebra Cross Sign
	[image: ]
Crossing Here
Menyebrang disini
	

	9.
	Petunjuk WC
	Toilet Sign
	[image: ]
Women      Man
Perempuan  Laki-Laki

	



2. Contoh Chapter 1 Buku belajar Bahasa Inggris
W E L C O M E T O T E N G G A R O N G 
S E L A M A T D A T A N G D I K O T A T E N G G A R O N G
Tenggarong is a beautiful city      
Tenggarong adalah sebuah kota yang indah 
The people are friendly and kind       
Penduduknya ramah dan baik hati

The roads are clean    
Jalan-jalannya bersih

The city is not crowded      
Kotanya tidak ramai

There is the Mahakam river along Tenggarong City   
 Ada sungai Mahakam di sepanjang kota Tenggarong

You can visit a museum there     
Kamu bisa mengunjungi musium disana

The museum has unique and antique things    
 Musiumnya memiliki barang yang unik & antic

We can learn about Mulawarman Kingdom in the museum        
Kita bisa belajar tentang Kerajaaan Mulawarman di musium
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